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sampai dengan Oktober 2007, kasus positif flu burung di Indonesia mencapai 108 orang, dan 87 orang 
dintaranya meninggal dunia. Diketahui bahwa terdapat 5 kasus positif di Provinsi Riau, dan jumlah 
kematian mencapai 4 orang. Keadaan ini menyebabkan pemerintah setempat menetapkan Priovinsi Riau 
sebagai daerah Kejadian Luar Biasa (KLB) flu burung. Untuk mengatasi penyebaran virus flu burung, 
salah satunya dilakukan penyuluhan flu burung kepada masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisa secara deskriptif tentang penyuluhan flu burung oleh petugas penyuluh yang meliputi 
praktek,faktor predisposisi, faktor pemudah dan faktor penguat dalam penyuluuhan flu burung. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode wawancara mendalam. Informan penelitian 
berjumlah 7 orang yaitu petugas penyuluh yang ada di Puskesmas. Kemudian dilakukan analisis isi. Hasil 
penelitian menunjukkan semua informan memiliki latar belakang pendidikan kesehatan serta telah 
berpengalaman lebih dari dua tahun sebagai petugas penyuluh kesehatan. Segi positif dari pelaksanaan 
penyuluhan flu burung di Pekanbaru, adalah petugas mendapat dukungan yang cukup tinggi dari Dinas 
Kesehatan baik Kota maupun Provinsi. Kerja sama dengan instansi lain juga berjalan cukup baik. Sikap 
petugas penyuluh terhadap penyuluhan cukup baik. Selain itu, semua petugas di Puskesmas terlibat 
dalam penyuluhan. Dan komitmen dalam institusi cukup tinggi dalam pelaksanaan penyuluhan, namun 
pengetahuan yang disampaikan kepada masyarakat hanya masalah gejala dan kemana harus melapor 
bila timbul gejala. Masalah pencegahan belum menjadi prioritas untuk disampaikan. Selain itu, dalam 
praktek, metode yang sering digunakan adalah ceramah. Alat bantu yang digunakan pun masih sebatas 
poster. Belum ada jadwal rutin terhadap pelaksanaan penyuluhan flu burung. Selain itu, belum ada 
alokasi dana khusus untuk penyuluhan flu burung. Disarankan kepada Puskesmas maupun Dinas 
Kesehatan untuk meningkatkan penyuluhan pencegahan flu burung kepada , masyarakat. Sedangkan 
untuk petugas penyuluh, diharapkan maenyampaikan materi penyuluhan yang lebih lengkap serta 
meningkatkan kemampuan dalam hal penyuluhan.  
 
Until October 2007, the positive cases of avian influenza in Indonesia had reached 108 persons, and 87 
persons were die. There were five positive cases of avian influenza in Riau with four mortalities. This 
situation caused the goverment decide that Riau Province is an outbreak area. One of the way to solve 
this problem is by giving an education about avian influenza. The purpose of the research is to analize 
descriptively abaout the education of avian influenza, using qualitative approach with indepth interview 
method. There were seven informan persons. They were the educator of avian influenza's education. It 
used content analysis to analize ther data. The results of the research shows that all of the informan have 
health education basic and more tha two years experience as a health ediucator. The positive thing from 
the education of avian influenza in Pekanbaru is the instructor get a high support from Health Department 
of Pekanbaru District and from Health Department of Riau Province. It also ha s a good cooperate wth 
another deaprtment. And then the instructor has a good attitude in education of avian influenza. All of the 
employee in community health centre is an instructor. And they has a high commitment in education of 
avin influenza. But the knowledge of avian influenza taht they teach to the community only about the 
symptom of avian influenza and where they can report if they find that symptom. How to prevent the avian 
influenza is not the priority to teach to the community. About the practice of the education, the most 
method that they use to educate is lecture. The tool that they use only a poster. No permanent schedule 
in education of avian influenza. Then, nio special fund for this education. Being suggested for the 
ciommunity helath centre and Health Department to increase the education of the prevention of avian 
influenza fot the community. And for the instructor, we hope to teach more complete about avian 
influenza and to increase the ability of how to educate.  
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